
 

 

MOTTO 

             Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang 

dapat mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak 

memberi   pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat 

menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu 

hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal. 

(QS. Al-Imran : 160) 

                 Allah menganugrahkan al hikmah (kefahaman yang dalam   

tentang Al Qur'an dan As Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan 

barang siapa yang dianugrahi al hikmah itu, ia benar-benar telah 

dianugrahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah 

yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). 

(QS. Al Baqoroh: 269) 

 

“Bersungguh-sungguhlah dengan kehinaanmu, niscaya Ia menolong 

dengan kemuliaan-Nya. Bersunguh-sungguhlah dengan ketidak 

berdayaanmu, niscaya Ia akan menolongmu dengan kekuasaan-Nya. 

Dan bersungguh-sungguhlah dengan kelemahanmu, niscaya Ia akan 

menolongmu dengan kekuatan-Nya.” (Ibnu „Athailah) 

 

“Aku hanya telah terlanjur mengerti tentang diriku        

sendiri... Maka tak kan ada yang boleh berlari pergi..., kecuali 

setelah    ku berarti.” (Rahayu Lestari) 

“Bermimpilah! Dan tetaplah sukses dengan bermimpi untuk masa depan.      

Jika aku mau, pasti semua aku rengkuh atau ikhlash dalam totalitas...”   

(Rahayu Lestari) 

“Kesungguhan itu di awal, di pertengahan, dan di akhir... Malulah memilih,           

jika tak siap menuai konsekuensi !!!” (Rahayu Lestari) 
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